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ABSTRAK 

Pendahuluan: Staphylococcus aureus a1da1la1h ba1kteri gra1m positif ya 1ng 

menyeba 1bka1n berba1ga1i ma1ca1m penya1kit klinis. Infeksi ya 1ng diseba1bka1n oleh 

pa1togen ini umum terja1di ba1ik di lingkunga 1n ma1sya 1ra1ka1t ma1upun di ruma1h sa1kit. 

Pengoba 1ta1n infeksi ini menja1di ta1nta1nga 1n ka1rena1 resistensi a1ntibiotik ya 1ng 

diha1silka1n oleh ba1kteri tersebut. Di sisi la1in, biji ka1ka1o ya 1ng menga 1ndung 

polifenol, fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin, da1n ta1nin, memiliki potensi seba1ga 1i 

a1ntiba1kteri. Penelitia1n ini bertujua1n untuk menila1i efektivita1s ekstra1k biji ka1ka1o 

seba1ga 1i a1lterna1tif a1ntiba1kteri terha1da1p Sta1phylococcus a1ureus. Metode: 

Penelitia1n mengguna 1ka1n true experimenta1l design denga1n ra1nca1nga1n post-test 

only control group design. Penelitia1n ini menguji penga1ruh ekstra1k biji ka1ka1o 

denga1n konsentra1si 25%, 50%, 75%, da1n 100% terha1da1p pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus serta1 2 kelompok kontrol (kontrol positif mengguna 1ka1n 

a1ntibiotik va1nkomisin da1n kontrol nega 1tif mengguna 1ka1n a1qua1dest). Proses 

pembua1ta1n ekstra1k biji ka1ka1o meliba1tka1n ma1sera1si denga 1n eta1nol 97%, diikuti 

denga1n pengua1pa1n untuk menda1pa1tka1n ekstra1k kenta1l. Uji a1ntiba1kteri dila1kuka1n 

denga1n mengguna1ka1n ca1kra1m a1ntibiotik ya 1ng dicelupka1n ke da1la1m ekstra1k biji 

ka1ka1o da1n pengukura1n dia1meter zona1 ha1mba1t. Ha1sil: Penelitia1n ini menunjukka1n 

ba1hwa1 ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) memiliki a1ktivita1s a1ntiba1kteri ya 1ng 

berva1ria1si terga1ntung pa1da1 konsentra1si ya1ng diguna 1ka1n. Sema1kin tinggi 

konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o, sema1kin besa1r dia1meter zona1 ha1mba1t ya1ng 

terbentuk. Kesimpula1n: Terda1pa1t efek pengha 1mba1ta1n ekstra1k biji ka1ka1o terha1da1p 

pertumbuha1n Sta1phylococcus a1ureus seca1ra1 in vitro. 

Kata kunci : Staphylococcus aureus, Biji kakao (Theobroma cacao) 

  



 

ix 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

ABSTRACT 

Background: Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium that is the 

causative agent of a wide variety of clinical diseases. Infections caused by this 

pathogen are prevalent in both community and hospital.  Treatment of these 

infections is challenging due to the antibiotic resistance produced by these 

bacteria. On the other hand, cocoa beans, which contain polyphenols, flavonoids, 

alkaloids, saponins, and tannins, have potential as antibacterials. This study aims 

to assess the effectiveness of cocoa bean extract as an antibacterial alternative 

against Staphylococcus aureus. Methodology: The study used true experimental 

design with post-test only control group design. This study tested the effect of 

cocoa bean extract with concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% on the 

growth of Staphylococcus aureus bacteria as well as 2 control groups (positive 

control using vancomycin antibiotic and negative control using aquadest). The 

process of making cocoa bean extract involved maceration with 97% ethanol, 

followed by evaporation to obtain a thick extract. Antibacterial tests were 

performed using antibiotic disks dipped in cocoa bean extract and measurement of 

inhibition zone diameter. Result: This study shows that cocoa bean extract 

(Theobroma cacao) has antibacterial activity that varies depending on the 

concentration used. The higher the concentration of cocoa bean extract, the larger 

the diameter of the inhibition zone formed. Conclusion: There is an inhibitory 

effect of cocoa bean extract on the growth of Staphylococcus aureus in vitro. 

Keywords: Staphylococcus aureus, Cocoa beans (Theobroma cacao) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penya 1kit infeksi merupa1ka1n sa1la1h sa1tu ma1sa1la1h keseha1ta1n terbesa1r tida1k 

sa1ja1 di Indonesia1 a1ka1n teta1pi di seluruh dunia1. Penya 1kit infeksi ini juga1 

merupa1ka1n penyeba1b uta1ma1 kema1tia1n di dunia1.
1
 Menurut la1pora1n WHO (World 

Hea1lth Orga1niza1tion) penya 1kit infeksi merupa1ka1n penyeba1b kema1tia1n terbesa1r 

denga1n jumla1h kema1tia1n  lebih da1ri 13 juta1 jiwa1 setia1p ta1hun, serta1 menempa1ti 

uruta1n kedua1 seba1nya 1k 25% setela1h kema1tia1n ya 1ng diseba1bka1n oleh penya 1kit 

ka1rdiova1skula1r denga1n presenta1si 31% da1ri 53,9 juta1 ka1sus penyeba 1b kema1tia1n 

di dunia1.
2
 Penyeba1b infeksi disebabkan oleh berbagai mikroorganisme salah 

satunya adalah bakteri.
3
 Bakteri merupakan organisme prokariota yang merupakan 

sebagian besar flora normal pada tubuh tanpa menyebabkan infeksi.
4
 Adanya flora 

normal pada tubuh tidak selalu menghasilkan manfaat, karena dalam situasi 

tertentu flora normal ini dapat menyebabkan penyakit. Salah satu contoh flora 

normal dalam tubuh adalah bakteri Staphylococcus aureus.
5
 

 Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen yang terdapat 

pada manusia yang dapat menyebabkan infeksi. Bakteri Staphylococcus aureus 

dapat ditemukan di permukaan kulit sekitar 20% dan di mukosa hidung sekitar 

30% pada orang dewasa yang sehat.
6,7

 Staphylococcus aureus a1da1la1h pa1togen 

ya 1ng sering menyeba1bka1n berba1ga 1i jenis infeksi klinis pa1da1 ma1nusia1. Ba 1kteri ini 

sering ka 1li menja1di penyeba1b uta1ma1 ba1kteremia1, endoka1rditis infektif, infeksi 

pa1da1 tula1ng, sendi da1n kulit.
8
 Diperkira1ka1n presenta1si infeksi ya 1ng diseba1bka1n 

oleh Sta1phylococcus a1ureus sebesa1r 21,7%.
7
 Studi di A1merika1 Serika1t da1n Eropa1 

menunjukka1n ba1hwa1 Sta1phylococcus a1ureus merupa1ka1n ba1kteri tersering ya 1ng 

menyeba 1bka1n infeksi denga1n preva 1lensi  sebesa1r 18-30%.
9
 Menurut sua1tu 

penelitia1n ba1kteri ya1ng pa 1ling domina1n menja1di penyeba1b penya 1kit infeksi kulit 

a1da1la1h Sta1phylococcus a1ureus denga1n presenta1si 79%.
10

 Infeksi Sta1phylococcus 

a1ureus sering terja1di ba1ik di ruma1h sa1kit denga1n stra1in HA1-MRSA1 (Hospita1l 

A1ssocia1ted MRSA1 a1ta1pun di lingkunga 1n ma1sya 1ra1ka1t ya 1ng dikena1l seba1ga 1i CA1-
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MRSA1 (Community A1cquired MRSA1) serta1 terda1pa1t juga1 stra1in MSSA1 

(Methicillin Susceptible Sta1phylococcus a1ureus).
11

 Pengoba1ta1n infeksi 

Sta1phylococcus a1ureus ma1sih menja1di ta1nta1nga1n  ka1rena1 munculnya 1 stra1in ya1ng 

resista1n terha1da1p bebera1pa1 oba1t seperti MRSA1 (Methisilin-

Resista1nt Sta1phylococcus a1ureus).
12

 Resistensi a1ntibiotik berda1mpa1k kepa1da1 

efektivita1s tera1pi ya 1ng menyeba 1bka1n kura1ngnya 1 sensitivita1s sua1tu a1ntibiotik 

terha1da1p ba1kteri sehingga1 da1pa1t menyeba1bka1n peningka1ta1n morbidita1s da1n 

morta1lita1s serta1 pengelua1ra1n pera1wa1ta1n keseha1ta1n ya 1ng berlebih.
13

 Resistensi 

a1ntibiotik ya 1ng diseba1bka1n oleh ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus mengha1silka1n 

Penicilin Binding Protein (PBP2α) ya 1ng dikode oleh gen mecA1 ya1ng memiliki 

efek ya 1ng renda1h terha1da1p metisilin.
14

 Pengguna 1a1n a1ntibiotik ya 1ng tida1k ra1siona1l 

juga1 da1pa1t menyeba1bka1n resistensi a1ntibiotik ya 1ng dima1na1 menurut Komite 

Pengenda1lia1n Resistensi A1ntimikroba1 tingka 1t resistensi ba1kteri di Indonesia1 terus 

meningka1t da1ri 40%, 60 %, da1n 60,4 % pa1da1 ta1hun 2019.
15

 Ma1ka1 da1ri itu, 

dibutuhka1n pengoba 1ta1n seca1ra1 a1la1mi untuk mengura1ngi terja1dinya 1 a1ngka 1 

resistensi a1ntibiotik. 

  Ta1na1ma1n ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) merupa1ka1n sa1la1h sa1tu ta1na1ma1n ya 1ng 

dibudida1ya 1ka1n di Indonesia1 ya 1ng pa 1ling ba1nya 1k.
16

  Ta1na1ma1n ka1ka1o (Theobroma 1 

ca1ca1o) a1da1la1h sa1la1h sa1tu produk komodita1s perta1nia1n terpenting dika1rena1ka1n 

ba1ha1n ba1ku uta1ma1 untuk pembua1ta1n cokla1t. Ka1ka1o a1da1la1h sumber senya1wa1 

polifenol a1la1mi. Sela1in da1ri senya 1wa1 polifenol, ka1ka1o juga1 memiliki senya1wa1 

fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin, serta1 ta1nin.
17,18 

Senya1wa1 senya1wa1 tersebut memiliki 

efek fa1rma1kologis seperti a1nti ka1rdiova1skula1r, a1ntitumor, a1ntiinfla1ma1si, 

a1ntineurodegenera1tif da1n a1ntiba1kteri.
19,20

  

  Penelitia1n sebelumnya 1 membuktika1n ba1hwa1 terda1pa1t peruba1ha1n 

morfologi pa1da1 ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus ya 1ng diberika1n ekstra1k eta1nol biji 

ka1ka1o (Theobroma 1 ca1ca1o) denga1n mengguna1ka1n konsentra1si 7,8; 15,6; da1n 31,25 

mg/ml. Ha1sil penelitia1n tersebut menunjukka1n ha1sil ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o 

pa1da1 konsentra1si 7,8 mg/ml da1n 15,6 mg/ml menyeba 1bka1n terja1dinya 1 peruba1ha1n 

morfologi pa1da1 ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus denga 1n pembesa1ra1n ukura1n 
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dia1meter sel serta1 septum pa1da1 ba1kteri tida1k terpisa1h. Seda1ngka 1n pa1da1 

konsentra1si 31,25



3 

 

 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 mg/ml ha 1nya 1 terda1pa1t penonjola1n pa1da1 dinding sel ba 1kteri.
21

 Penelitia1n 

sebelumnya 1 menyimpulka1n ba1hwa1 terda1pa1t a1ktivita1s a1ntiba1kteri pa1da1 sa1a1t 

diberika1n ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o (Theobroma 1 ca1ca1o) terha1da1p ba1kteri 

Streptococcus pyogen denga1n mengguna1ka1n konsentra1si 20%, 40%, 60%, 80% 

da1n 100%. Ha1sil penelitia1n tersebut pa1da1 konsentra1si 100% dida1pa1tka1n zona 1 

ha1mba1t denga1n dia1meter terbesa1r.
22

 

  Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk membuktikan efektivitas 

ekstrak etanol biji kakao sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

menentukan konsentrasi yang paling optimal yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan 

masalah ”Bagaimana efektifitas antibakteri ekstrak biji kakao (Theobroma Cacao) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujua1n umum penelitia1n ini a1da1la1h untuk mengeta1hui efektivita1s 

a1ntiba1kteri ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) terha1da1p pertumbuha1n 

Sta1phylococcus a1ureus 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui efek daya hambat ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

terha1da1p pertumbuha1n Sta1phylococcus a1ureus pa1da1 konsentra1si 25%, 50%, 

75% da1n 100% 

2. Untuk mengeta1hui konsentra1si biji ka1ka1o (Theobroma 1 ca1ca1o) ya 1ng pa 1ling 

efektif da1la1m mengha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri Staphylococcus aureus 

1.4 Manfaat Penelitian 

A1da1pun ma1nfa1a1t da1ri penelitia1n ini a1da1la1h 

1. Diha1ra1pka1n penelitia1n ini da1pa1t memberika1n informa1si ilmia1h khususnya 1 

untuk pa1ra1 klinisi tenta1ng efektivita1s a1ntibiotik ekstra1k biji cokla1t 

(Theobroma1 ca1ca1o) terha1da1p Sta1phylococcus a1ureus. 

2. Ha 1sil penelitia1n ini da1pa1t dima1nfa1a1tka1n seba1ga1i ba1ha1n pa1ndua1n ya 1ng terka1it 

pengoba1ta1n terha1da1p ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus. 

3. Mena1mba1h pengeta1hua1n serta1 menja1di pa1ndua1n ma1ha1siswa1 da1la1m 

mela1ksa1na1ka1n penelitia1n tenta1ng efektivita1s ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 

ca1ca1o) da1la1m mengha1mba1t pertumbuha1n Sta1phylococcus a1ureus 

4. Mena1mba1h pengeta1hua1n da1la1m mela1ksa1na1ka1n penelitia1n ilmia1h seca1ra1 in 

vitro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Coklat 

Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu produk 

komoditas pertanian yang penting dikarenakan bahan baku utama untuk 

pembuatan coklat. Tanaman kakao (Theobroma cacao) banyak memiliki manfaat 

salah satunya sebagai antioksidan karena mengandung flavonoid serta dapat juga 

sebagai antiinflamasi karena mengandung unsur polifenol.
23

 Selain itu tanaman ini 

dapat berbunga dan berbuah sepanjang tahun sehingga menjadi sumber 

pendapatan setiap beberapa bulan sekali panen. Di Indonesia perkembangan dari 

tanaman kakao ini sangat pesat bahkan kapasitas produksi kakao di beberapa 

negara asia pasifik lain seperti vietnam dan filipina masih jauh di bawah 

indonesia.
24

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Kakao.
25

 

2.1.1 Taksonomi Tanaman Kakao 

Taksonomi tanaman kakao (Theobroma cacao) adalah.
24,26 

Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 
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Kela1s   : Dicotyledonea1e 

Subkela1s  : Dia1lypeta1la1e 

Ordo   : Ma1lva1les 

Fa1milia1   : Sterculia1cea1e 

Genus   : Theobroma1 

Spesies   : Theobroma1 ca1ca1o 

2.1.2 Morfologi Tanaman Kakao 

Ta1na1ma1n ka1ka1o hidup di iklim tropis ya1ng dina1ungi oleh pohon pohon 

ya 1ng lebih besa1r da1ri ta1na1ma1n ka1ka1o. A1pa1bila1 dibudida1ya 1ka1n di kebun, tinggi 

da1ri ba1ta1ng ka 1ka1o pa1da1 sa1a1t umur tiga1 ta1hun menca1pa1i 1,8-3,0 meter da1n 

a1pa1bila1 suda 1h berumur 12 ta1hun a1ka1n menca1pa1i 4,50-7,0 meter. Sela1in ba1ta1ng 

ta1na1ma1n ka1ka1o juga 1 memiliki bunga1, bunga 1 ta1na1ma1n ka1ka1o ini memiliki 5 da1un 

kelopa1k, 5 da 1un ma1hkota1, serta1 10 ta1ngka 1i sa1ri. Wa 1rna1 da1ri bunga1 ta1na1ma1n 

ka1ka1o a1da1la1h wa1rna1 putih, ungu serta1 kemera1ha1n.
24

 Ta1na1ma1n ka1ka1o merupa1ka1n 

sua1tu tumbuha1n ya 1ng diguna 1ka1n seba1ga 1i ba1ha1n ba1ku uta1ma1 pembua1ta1n cokla1t. 

Biji ya 1ng diha1silka1n da1ri ta1na1ma1n ka1ka1o inila1h ya 1ng a 1ka1n diola1h menja1di bubuk 

cokla1t sehingga 1 mengga 1mba1rka1n ka1ra1kteristik ra1sa1 gurih denga 1n a1roma1 ya 1ng 

kha1s. Sela1in itu ta1na1ma1n ka1ka1o ini diguna 1ka1n untuk pengguna 1a1n kosmetik, 

pa1nga 1n da1n keseha1ta1n. Ta1na1ma1n ka1ka1o ini sa1nga 1t pesa1t tumbuh di da1era1h ya 1ng 

tropis ma1ka1 da1ri itu di Indonesia1 sa1nga 1t ba1nya 1k dida1pa1ti perkebuna1n da1ri 

ta1na1ma1n ka1ka1o ini.
24,27

  

2.1.3 Ka1ndunga 1n Biji ka 1ka 1o 

Biji ka1ka1o merupa1ka1n ba1gia 1n da1ri ta1na1ma1n ka1ka1o ya 1ng diola1h seba1ga 1i 

ma1ka1na1n a1ta1upun minuma1n penting ya 1ng seca1ra1 komersia1l diguna1ka1n seba1ga 1i 

oba1t tra1disiona1l di seluruh dunia1 untuk mela1wa1n berba1ga1i penya1kit.
28

 Ka1ka1o 

merupa1ka1n sua 1tu sumber senya 1wa1 polifenol ya1ng terda1pa1t seca1ra1 a1la1mi ya 1ng 

tela1h diteliti ma1nfa1a1tnya1.
29

 Biji da1ri ta1na1ma1n ka1ka1o ini memiliki efek 

fa1rma1kologis ya 1ng sa 1nga 1t bera1neka1 ra1ga 1m ka1rena1 dida1la1mnya1 terka1ndung 
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berba1ga1i meta1bolit sekunder ya 1itu a1da1nya1 fla1vonoid, polifenol serta1 a1lka1loid. 
18

 

Sela1in itu biji ka1ka1o ini ka1ya 1 a1ka1n sumber senya 1wa1 fenolik ya 1itu menca1pa1i 10%-

12% bera1t kering ya1ng bertinda1k seba1ga 1i a1ntioksida1n.
30

 

2.1.4 Ma1nfa1a1t Biji Ka1ka 1o 

Biji ka1ka1o ba1nya1k memiliki ma1nfa1a1t dika1rena1ka1n ka1ndunga 1nnya 1 ya 1ng 

tela1h diteliti da1pa1t mela1wa1n ra1dika1l beba1s ya 1ng berba1ha1ya 1 ba1gi tubuh. Sela1in itu 

senya 1wa1 pa1da1 biji ka1ka1o ini da1pa1t mena1jdi pelindung ka1rdiova 1skula1r, a1ntitumor, 

a1ntira1da1ng, a 1ntineurodegenera1tif, a1ntiba1kteri, da1n a1ntika1riogenik.
29

 Pa1da1 biji 

ka1ka1o terka1ndung polifenol, fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin, serta1 ta1nin ya 1ng 

memiliki ba1nya1k ma1nfa1a1tnya1 ba1gi tubuh. Polifenol merupa1ka1n ba1gia1n da1ri 

senya 1wa1 ya1ng a1ktif biologis ya 1ng terseba1r da1la1m ta1na1ma1n da1n merupa1ka1n 

fitokimia1 ya 1ng pa 1ling umum denga 1n efek keseha1ta1n ya 1ng berma1nfa1a1t ya 1ng 

terdiri a1ta1s fla1vonoid, sa1ponin da1n ta1nin.
31

 Polifenol pa1da1 a1ntiba1kteri berguna1 

seba1ga 1i seba1ga 1i toksin da1la1m protopla1sma1, merusa1k da1n menembus dinding 

sel.
32

 Fla1vonoid juga 1 diidentifika1si seba1ga 1i senya 1wa1 polifenol ya 1ng da1pa1t 

memberika1n a1ktivita1s a1ntiba1kteri mela1lui berba1ga 1i meka1nisme a1ksi. Da1la1m 

bebera1pa1 penelitia1n, fla1vonoid da1pa1t meneka1n sintesis a1sa1m nuklea1t, fungsi 

membra1n sitopla1sma1 serta1 meta1bolisme energi.
33

 Serta1 terda1pa1t a1lka1loid ya 1ng 

merupa1ka1n senya 1wa1 heterosiklik ya 1ng dida1la1mnya 1 terka1ndung nitrogen, sela1in 

itu dida1la1m struktur inti kimia1 a1lka1loid  memiliki pera1n denga1n mengga 1nggu 

komponen penyusun peptidoglika1n pa1da1 sel ba1kteri sehingga1 la1pisa1n dinding sel 

tida1k terbentuk seca1ra1 utuh da1n menyeba1bka1n kema1tia1n sel.
34,35

 Sela1in itu 

terda1pa1t sa1ponin bekerja1 denga 1n ca1ra1 meningka1tka1n permea1bilita1s membra1n 

pa1da1 sel ba1kteri sehingga1 a1ka1n hemolisis a1ta1u a1ka1n da1pa1t menyeba1bka1n ba1kteri 

peca1h a1ta1u lisis. Serta1 pa1da1 ta1nin, unsur tersebut bekerja1 denga 1n ca1ra1 

mena1rgetka1n pa1da1 dinding polipeptida1 pa1da1 dinding sel ba1kteri sehingga 1 

terja1dinya1 pembentuka1n pa1da1 dinding sel a1ka1n menja1di kura1ng sempurna1 da1n 

kemudia1n sel pa1da1 ba1kteri a1ka1n ma1ti.
36
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2.2 Staphylococcus aureus 

2.2.1 Taksonomi Staphylococcus aureus 

Ta1ksonomi da1ri ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus a1da1la1h seba1ga1i berikut.
37

 

Kingdom : Ba1cteria1 

Filum   : Firmicutes 

Ordo  : Ba1cilla1les 

Fa1mili  : Sta1phylococca1cea1e 

Genus   : Sta1phylococcus 

Spesies   : Sta1phylococcus a1ureus 

2.2.2 Morfologi Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus merupa1ka1n ba1kteri gra1m positif ya1ng berbentuk 

bula1t ya 1ng berdia1ma1ter 0,7-1,2 mikrometer ya1ng tersususun da 1la1m kelompok 

kelompok ya 1ng tida1k tera1tur seperti bua1h a1nggur. Sta 1phylococcus a1ureus ini 

bersifa1t fa1kulta1tif a1na1erob, tida1k memiliki spora1 da1n tida1k a1da1 a1la1t untuk 

bergera1k. Ka 1rena1 ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus tida1k memiliki spora1 ma1ka1 da1ri 

itu ba1kteri ini memiliki da1ya 1 kua1t ta1ha1n terha1da1p a1nti ba1kteri ya 1ng sa1nga1t tinggi. 

Sta1phylococcus a1ureus tumbuh pa1da1 suhu optimum 37 dera1ja1t celcius, teta1pi 

da1pa1t membentuk pigmen da1la1m suhu ka1ma1r 20-25 dera1ja1t celcius.
37

 Sela1in itu 

Sta1phylococcus a1ureus memiliki stra1in ya 1ng dina1ma1ka1n MRSA1 (Methisilin-

resista1nt Sta1phylococcus a1ureus). Stra1in ini sa1nga 1t berba1ha1ya 1 ka1rena1 resisten 

terha1da1p bebera1pa1 a1ntibiotik dia1nta1ra1nya 1 golonga 1n a1ntibiotik metisilin da1n 

golonga1n beta1 la1kta1m.
1
 Fa 1ktor resiko da1ri stra1in ini a1da1la1h ketika1 terkena1 

penya1kit degenera1tif, pa1pa1ra1n a1la1t medis da1n ma1lnutrisi serta1 usia1 tua1.
38

 Ketika1 

stra1in MRSA1 (Methisilin-resista1nt Sta1phylococcus a1ureus) tersebut ma1suk ke 

da1la1m tubuh da1n memiliki fa1ktor resiko tersebut ma1ka1 a1ka1n da1pa1t muncul 

berba1ga1i penya 1kit dia1nta1ra1nya 1 a1da1la1h penya 1kit infeksi bera1t, osteomielitis, 

endoka1rditis da1n infeksi piogenik pa 1da1 kulit da1n ja1ringa 1n luna1k.
39

 Pengoba1ta1n 

da1ri stra1in MRSA1 (Methisilin-resista1nt Sta1phylococcus a1ureus) berda1sa1rka1n 
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Infectious Disea1se Society Of A1merica1 (IDSA1) lini perta1ma1 a1da1la1h a1ntibiotik 

va 1nkomisin. Sela1in itu, IDSA1 merekomenda1sika1n tera1pi da1ptomisin dosis tinggi 

(8-10 mg/kg) untuk pengoba 1ta1n sta1rin MRSA1 (Methisilin-resista1nt 

Sta1phylococcus a1ureus) a1ga 1r lebih efektif da1la1m ka1sus-ka1sus denga1n kerenta1na1n 

ya 1ng berkura1ng a1kiba1t va1nkomisin. 
40 

2.2.3 Pa1togenesis Sta1phylococcus a1ureus 

Infeksi Sta1phylococcus a1ureus bermula1 da1ri penetra1si mela1lui la1pisa1n 

pelindung epitel, contohnya1 pa1da1 sa1a1t kulit seda1ng menga1la1mi luka1 ba1ik luka1 

terbuka1 a1ta1upun luka1 goresa1n. Sela1in itu Sta1phylococcus a1ureus da1pa1t 

mendorong kerusa1ka1n kulit denga1n α-toksin ya1ng menga1ktiva1si protein ya1ng 

menga1ndung doma1in meta1loproteina1se untuk memeca1h molekul E-ka1dherin. 

Toksin pa1da1 Sta1phylococcus a1ureus  a1ka1n bekerja1 mela1lui dua1 sistem. Perta1ma1 α-

toksin a1ka1n membua1t terbentuknya1 pori da1n ya1ng kedua1 a1ka1n menyeba1bka1n 

kerusa1ka1n epitel da1n endotel mela1lui pemutus sa1mbunga1n a1dheren da1n kerusa1ka1n 

sitoskeleton.  

 

Gambar 2. 2 Peran α-toksin dalam infeksi Staphylococcus  aureus.
41
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Saat setelah bakteri Staphylococcus aureus masuk ke dalam tubuh maka 

bakteri tersebut akan membentuk suatu mekanisme agar terhindar oleh sistem 

pertahanan tubuh seperti neutrofil melalui toksik sitolitik yang dipunyai oleh 

bakteri Staphylococcus aureus dan mengalir melalui aliran darah untuk 

menyerang organ serta jaringan yang ada di dalam tubuh.
41

  

 

Gambar 2. 3 Gambar tahapan infeksi Staphylococcus aureus.
41

 

 

2.3 Antibiotik 

2.3.1 Vankomisin 

Vankomisin merupakan suatu antibiotik yang sering digunakan sebagai 

pengobatan terapi penyembuhan. Vankomisin adalah antibiotik glikopeptida yang 

digunakan untuk mengobati infeksi serius yang disebabkan oleh bakteri gram 

positif, termasuk Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin (MRSA) 

dan infeksi Enterococcus.
42
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Gambar 2. 4 Struktur Vankomisin.
43 

2.3.2 Mekanisme Kerja Vankomisin 

Va1nkomisin a1da1la1h a1ntibiotik glikopeptida1 ya1ng bekerja1 denga1n 

mengha1mba1t sintesis dinding sel ba1kteri, khususnya 1 pa1da1 ba1kteri gra1m positif. 

Meka1nisme kerja1nya1 dimula1i denga1n pengika1ta1n va1nkomisin pa1da1 ba1gia1n 

termina1l D-a1la1nin-D-a1la1nin da1ri peptidoglika1n, komponen kunci da1la1m dinding 

sel ba1kteri. Denga1n mengika1t situs ini, va1nkomisin mengha1mba1t dua1 enzim 

penting, ya1itu tra1nspeptida1se da1n tra1nsglikosila1se, ya1ng terliba1t da1la1m 

pembentuka1n ika1ta1n sila1ng peptidoglika1n. A1kiba1tnya1, integrita1s dinding sel 

terga1nggu, menyeba1bka1n kebocora1n komponen seluler da1n a1khirnya1 kema1tia1n sel 

ba1kteri. Pengguna1a1n va1nkomisin teruta1ma1 ditujuka1n untuk menga1ta1si infeksi 

ya1ng diseba1bka1n oleh ba1kteri resisten, seperti Sta1phylococcus a1ureus resisten 

metisilin (MRSA1) da1n bebera1pa1 stra1in Enterococcus. Sela1in mengha1la1ngi sintesis 

dinding sel, meka1nisme kerja1 va1nkomisin juga1 meliba1tka1n peruba1ha1n 

permea1bilita1s membra1n sel, ya1ng da1pa1t memperkua1t efek ba1kterisida1lnya1. 

Penelitia1n terba1ru menunjukka1n ba1hwa1 resistensi terha1da1p va1nkomisin da1pa1t 

terja1di mela1lui modifika1si pa1da1 ta1rget pengika1ta1n, sehingga1 mema1ha1mi 

meka1nisme ini sa1nga1t penting untuk pengemba1nga1n stra1tegi tera1peutik ya1ng 

lebih efektif.
43,44
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2.4 Pengukuran Efektivitas Antibiotik 

Fungsi dari pengukuran efektivitas antibiotik ini adalah untuk mengukur 

hasil daya hambat bakteri terhadap antibiotik. Terdapat beberapa metode 

pengukuran pada uji efektivitas antibakteri ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu sebagai berikut: 

A. Metode Disc Diffusion (Tes Kirby & Bauer) 

Terda1pa1t bebera1pa1 metode ya1ng diguna1ka1n da1la1m a1ktivita1s a1ntiba1kteri 

ya1itu metode dilusi, metode difusi serta1 metode difusi dilusi. Na1mun ya1ng pa1ling 

sering diguna1ka1n da1la1m menga1na1lisis a1ktivita1s ba1kteri a1da1la1h metode difusi 

ya1ng juga1 a1ka1n diguna1ka1n pa1da1 penelitia1n ini. A1da1 bebera1pa1 ca1ra1 pengguna1a1n 

metode difusi ya1itu metode sumura1n, metode ca1kra1m da1n metode silinder. Ca1ra1 

kerja1 metode difusi a1da1la1h terdifusinya1 senya1wa1 a1ntiba1kteri ke da1la1m media1 

pa1da1t ya1ng dima1na1 mikroba1 uji tela1h diinokula1sika1n 
45

.  

B.  Metode Dilusi 

Metode dilusi ba1nya1k diguna1ka1n di fa1silita1s keseha1ta1n ma1sya1ra1ka1t 

a1ta1upun di ruma1h sa1kit ya1ng berfungsi untuk mengidentifika1si mikrobiologi ya1ng 

da1pa1t tumbuh pa1da1 media1 ba1kteriologis da1n berkemba1ng menja1di sua1tu koloni. 

Tujua1n pengguna1a1n metode dilusi a1da1la1h memperkira1ka1n konsentra1si sua1tu 

orga1nisme, ba1ik itu ba1kteri ma1upun virus serta1 untuk memperkecil jumla1h ba1kteri 

ya1ng terbentuk da1la1m la1ruta1n suspensi. Ca1ra1 kerja1 da1ri metode dilusi ini a1da1la1h 

denga1n a1da1mya1 pengencera1n terha1da1p sa1mpel uji sehingga1 mengha1silka1n 

bebera1pa1 konsentra1si pengencera1n.
46

 

2.5 Metode Ekstra1ksi 

Metode Ekstra1ksi a1ta1u pemisa1ha1n a1da1la1h sua1tu metode ya1ng prinsip 

kerja1nya1 mengguna1ka1n like dissolve like ya1itu dima1na1 sua1tu pela1rut pola1r a1ka1n 

mela1rutka1n senya1wa1 pola1r serta1 sua1tu pela1rut non pola1r a1ka1n mela1rutka1n 

senya1wa1 non pola1r. Denga1n begitu a1ka1n terpisa1hnya1 za1t za1t ya 1ng berkha1sia1t ba1gi 

keseha1ta1n.
47
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A1. Ma1sera1si 

Ma1sera1si merupa1ka1n sua1tu teknik pemisa1ha1n seca1ra1 simplisia1 ya1ng 

dila1kuka1n untuk ba1ha1n ya1ng tida1k ta1ha1n a1ka1n pa1na1s ya 1ng dima1na1 dila1kuka1n 

denga1n ca1ra1 merenda1m di da1la1m pela1rut denga1n wa1ktu ya1ng tertentu. Sa1a1t 

mela1kuka1n ma1sera1si diperluka1n suhu rua1ng 20-30 dera1ja1t celcius untuk 

mencega1h mengua1pnya1 pela1rut seca1ra1 berlebiha1n ka1rena1 sua1tu fa1ktor suhu ya1ng 

a1da1 da1n mela1kuka1n penga1duka1n sela1ma1 15 menit a1ga1r ba1ha1n da1n pela1rut 

terca1mpur ra1ta1. Ca1ra1 mengerja1ka1n da1ri ma1sera1si ini denga1n merenda1m ba1ha1n 

serbuk simplisia1 dida1la1m sua1tu ca1ira1n ya1ng dina1ma1ka1n ca1ira1n penya1ri. Ca1ira1n 

tersebut ya1ng na1ntinya1 a1ka1n ma1suk ke da1la1m dinding sel da1n menja1di ba1ha1n za1t 

a1ktif.
48

 

B. Perloka 1si 

Perloka1si a1da1la1h proses dima1na1 simplisia1 ya1ng suda1h diha1luska1n, 

diekstra1ksika1n denga1n pela1rut denga1n ca1ra1 dima1sukka1n seca1ra1 perla1ha1n la1ha1n 

pa1da1 sua1tu kolom. Ca1ra1 perloka1si ini memerluka1n wa1ktu ya1ng lebih pa1nja1ng da1n 

pela1rut ya1ng lebih ba1nya1k.
48
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Teori 

2.7 Kerangka Konsep Penelitian 

  Variabel Independen                     Variabel Dependen 

 

 

 

Gambar 2. 6 Kerangka konsep penelitian 
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2.7.1 Hipotesa 

Ekstrak etanol biji kakao (Theobroma cacao) efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Variabel 

Independen : 

Ekstrak biji 

kakao 

Ekstrak dari biji 

kakao yang 

diperoleh 

melalui proses 

maserasi 

Membuat 

ekstrak biji 

kakao dengan 

cara maserasi 

lalu dilakukan 

perhitungan 

untuk 

mengatur 

konsentrasi 

yang 

dibutuhkan 

dengan 

menggunakan 

rumus 

V1M1=V2M2 

Didapatkan 

ekstrak biji 

kakao 

(Theobroma 

cacao) 

dengan 

konsentrasi 

25%, 50 %, 

75%, dan 

100% 

Ordinal 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus  

 

Da1ya 1 ha1mba1t 

pertumbuha1n 

da1ri ba1kteri 

Sta1phylococcus 

a1ureus a1da1la1h 

dia1meter zona1 

jernih ya1ng 

terliha1t di 

sekita1r pa1da1 

media1 

pertumbuha1n 

ba1kteri 

Menghitung 

dia1meter zona1 

jernih di 

sekita1r pa1da1 

media1 

pertumbuha1n 

ba1kteri 

denga1n 

mengguna 1ka1n 

ja1ngka1 sorong 

Dia1meter 

zona1 jernih 

pa1da1 media1 

pertumbuha1n 

ba1kteri 

da1la1m 

sa1tua1n mm 

Rasio 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian 

eksperimental post test only control group design denga1n mengguna1ka1n 6 

kelompok seba1ga1i objek percoba1a1n ya1ng terdiri da1ri 4 kelompok ya1ng menerima1 

perla1kua1n berba1ga1i konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) 25 %, 
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50%, 75%, 100%, serta1 terda1pa1t 2 kelompok kontrol ya1itu Va1nkomisin seba1ga1i 

kontrol   
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positif da1n a1qua1dest seba1ga1i kontrol nega1tif. Ha1sil da1ri pengujia1n da1ya1 ha1mba1t 

pa1da1 kelompok perla1kua1n a1ka1n diba1ndingka1n denga1n kelompok kontrol. 

3.3 Wa1ktu da 1n Tempa 1t Penelitia1n 

Penelitia1n ini dila1ksa1na1ka1n pa1da1 bula1n A1gustus 2024 sa1mpa1i denga1n 

November 2024 denga1n loka1si penelitia1n dila1kuka1n di La 1bora1torium 

Mikrobiologi da1n La1bora1torium Biokimia1 Fa1kulta1s Kedoktera1n Universita1s 

Muha1mma1diya1h Suma1tera1 Uta1ra1 da1n  FMIPA1 Universita1s Suma1tera1 Uta1ra1. 

Tabel 3. 2 Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Juli 

2024 

Agust 

2024 

Sept 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2024 

1 Persiapan proposal        

2 Sidang seminar        

3 Penelitian        

4 Analisis data        

5 Sidang seminar hasil        

3.4 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian pada biji kakao serta bakteri Staphylococcus aureus. 

Untuk menghitung pengula1nga1n sa1mpel penelitia1n, rumus ya1ng a1ka1n diguna1ka1n 

a1da1la1h rumus Federer : (n-1) (t-1) > 15. 

Ketera1nga1n : n: jumla1h sa1mpel, t: jumla1h kelompok 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5) ≥ 15 

(5n-5) ≥ 15 

5n ≥ 20 

n ≥ 4 
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Jumla1h sa1mpel penelitia1n a1da1la1h 24 pla1te ya1ng terdiri da1ri 6 kelompok 

perla1kua1n ya1ng dila1kuka1n denga1n ba1nya1knya1 pengula1nga1n seba1nya 1k 4 ka1li. 

Kelompok perla1kua1n ya1itu 4 konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o, ya1itu konsentra1si 

pa1da1 konsentra1si 25%, 50 %, 75%, 100%, kelompok kontrol positif (Va1nkomisin) 

da1n kelompok kontrol nega1tif (aquadest).  

Tabel 3. 3 Kelompok Sampel Penelitian 

kelompok Perlakuan Jumlah Sampel 

Kelompok 1 Aquadest sebagai kontrol negatif  4 sampel 

Kelompok 2 Ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

konsentrasi 25 % 

4 sampel 

Kelompok 3 Ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

konsentrasi 50 % 

4 sampel 

Kelompok 4 Ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

konsentrasi 75 % 

4 sampel 

Kelompok 5 Ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

konsentrasi 100 % 

4 sampel 

Kelompok 6 Vankomisin sebagai kontrol positif 4 sampel 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpula1n da1ta1 ya1itu berda1sa1rka1n ha1sil ukur dia1meter zona1 

ha1mba1t pa1da1 pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus denga1n mengguna1ka1n 

ja1ngka1 sorong.  

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

A1la1t ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n:  

a. A1utokla1f  

b. Ca1wa1n petri  

c. Gela1s ukura1n  

d. Inkuba 1tor  

e. Ja1ngka 1 sorong  

f. Kerta1s ca1kra1m  

g. Ose/ lidi penga1duk  

h. Pipet tetes mikro  

i. Spritus  
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j. Timba1nga1n a1na1litik 

k. Ma1sker 

l. Sa1rung ta 1nga 1n 

m. Pinset 

n. Lidi Ka 1pa1s 

o. Rota1tory eva 1pora1tor 

p. Ta1bung rea 1ksi da1n ra1k 

q. A1ya 1ka1n 

r. Vortex 

s. Kerta1s sa1ring 

t. Erlenmeyer 

u. Spa1tula1  

v. Hotpla1te strirrer 

Ba1ha1n ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n:  

a. Mueller Hinton A1ga 1r  

b. Ekstra1k biji ka1ka1o  

c. A1qua1dest  

d. La 1ruta1n eta1nol 90 %  

e. Na1cl 0,9 %  

f. DMSO  

g. Isola 1t Sta1phylococcus a1ureus (A1TCC® 2593 ™) 

h. Va1nkomisin 

3.7 Ca1ra1 Kerja1 

3.7.1 Pembua 1ta1n Ekstra1k Biji Ka 1ka 1o 

Bersihka1n biji ka1ka1o seba1nya1k 3 kg ya1ng suda1h dipisa1hka1n da1ri la1pisa1n 

tipis da1n berlendir a1ta1u ya1ng disebut seba1ga1i pulp serta1 dikeringka1n da1la1m suhu 

40-50
o
c di da1la1m oven denga1n wa1ktu 1 ja1m. Ha1luska1n da1n renda1m biji ka1ka1o 

sela1ma1 24 ja1m biji ka1ka1o ya1ng tela1h dida1pa1t denga1n mengguna1ka1n eta1nol 96%. 

Pengguna1a1n eta1nol da1la1m proses ekstra1ksi dipa1ka1i ka1rena1 polifenol ya1ng 
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terda1pa1t da1la1m biji ka1ka1o sta1bil da1n pola1r da1la1m kea1da1a1n a1sa1m sehingga1 lebih 

muda1h la1rut da1la1m pela1rut pola1r seperti meta1nol ma1upun eta1nol. Ha1luska1n biji 

ka1ka1o ya1ng kering da1n ma1sukka1n ke da1la1m beja1na1 ma1sera1si serta1 ta1mba1hka1n 

eta1nol 96% la1lu bia1rka1n hingga1 3x24 ja1m da1la1m beja1na1 tertutup ya1ng terlindung 

da1ri ca1ha1ya1 serta1 a1duk seseka1li. Sela1njutnya1, sa1ring hingga1 diperoleh filtra1t ya1ng 

berwa1rna1 cokla1t kemera1ha1n ya1ng beba1s da1ri pa1rtikel ka1sa1r. Filtra1t dipeka1tka1n 

denga1n mengguna1ka1n a1la1t rota1tory eva1pora1tor sela1ma1 2 ja1m sehingga1 diperoleh 

ekstra1k ya1ng peka1t.
49

  

3.7.2  Identifika 1si Sta1phylococcus a1ureus 

a. Seca1ra1 Mikroskopis 

Mengidentifika1si ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus a1ka1n dila1kuka1n di 

La 1bora1torium Mikrobiologi Fa1kulta1s Kedoktera1n Universita1s Muha1mma1diya1h 

Suma1tera1 Uta1ra1 denga1n ca1ra1 dia1mbil bia1ka1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus 

denga1n mengguna1ka1n ose ya1ng sebelumnya1 suda1h diba1ka1r terlebih da1hulu 

mengguna1ka1n a1pi bunsen da1n leta1kka1n di a1ta1s objek gla1ss. Setela1h itu dia1mka1n 

sebenta1r hingga1 mengering da1n fiksa1si dia1ta1s a1pi Bunsen. Kemudia1n tua1ngka1n 

la1ruta1n gentia1n violet di a1ta1s objek gla1ss ya1ng tela1h berisi ba1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus da1n bia1rka1n sela1ma1 5 menit da1n kemudia1n dibua1ng da1n diberi lugol 

sela1ma1 1 menit kemudia1n dibua1ng setela1h itu berika1n a1lcohol 70%. Setela1h itu 

berika1n a1ta1u ba1sa1hi objek gla1ss tersebut denga1n mengguna1ka1n la1ruta1n sa1fra1nin 

da1n dia1mka1n sela1ma1 30 detik. Sela1njutnya1 dibila1s denga1n mengguna1ka1n la1ruta1n 

a1qua1dest la1lu keringka1n setela1h kering liha1t di ba1wa1h mikroskop. Ba1kteri gra1m 

positif (Sta1phylococcus a1ureus) a1ka1n mengga1mba1rka1n wa1rna1 biru violet sehingga1 

terliha1t wa1rna1 ungu di ba1wa1h mikroskop da1n berbentuk bula1t bula1t (kokus) ya1ng 

tersusun seperti bua1h a1nggur.  

3.7.3  Pembua 1ta1n Media1 Pembia 1ka 1n Ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus 

A1ga1r bubuk MHA1 (Mueller Hinton A1ga1r) dia1mbil da1n ditimba1ng 

mengguna1ka1n timba1nga1n a1na1litik seba1nya1k 28 gra1m. A1ga1r bubuk MHA1 ya1ng 

tela1h dipersia1pka1n ta1di ma1sukka1n ke da1la1m ta1bung Erlenmeyer da1n ta1mba1hka1n 
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100 ml a1qua1dest serta1 dia1duk hingga1 terca1mpur ra1ta1 (homogen). Setela1h 

homogen pa1na1ska1n da1la1m wa1ktu 2 ja1m denga1n suhu 100C da1n dinginka1n. 

Sela1njutnya1 sterilka1n keda1la1m a1utocla1ve denga1n wa1ktu 15 menit denga1n suhu 

121C. 

3.7.4 Pembua 1ta1n Suspensi Ba1kteri Uji 

Suspensi ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus dibua1t denga1n ca1ra1 menga1mbil 1-

3 ose ba1kteri tersebut, dima1sukka1n ke da1la1m ta1bung rea1ksi ya1ng berisi 10 ml 

media1 ca1ir Na1Cl, dikocok sa1mpa1i homogen. Kekeruha1nnya1 diba1ndingka1n denga1n 

sta1nda1r Mc Fa1rla1nd 0,5. 

3.7.5 Pembia 1ka 1n Sta1phylococcus a1ureus  

Sa1tu koloni Sta1phylococcus a1ureus dia1mbil denga1n mengguna1ka1n ose 

ya1ng tela1h di sterilka1n mengguna1ka1n a1pi bunsen denga1n ca1ra1 diba1ka1r terlebih 

da1hulu. Setela1h steril ma1sukka1n koloni ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus ke da1la1m 

ca1wa1n petri ya1ng tela1h berisi nutrient. Kemudia1n inkuba1si ca1wa1n petri ya1ng tela1h 

berisi koloni ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus sela1ma1 24 ja1m pa1da1 suhu 37 C. 

3.7.6 Identifika 1si Biji Ka1ka 1o mengguna 1ka 1n Uji Fitokimia1 

1. Uji Fla1vonoid 

 Eta1nol 5 ml dita1mba1hka1n keda1la1m ekstra1k biji ka1ka1o la1lu dipa1na1ska1n hingga1 

5 menit, setela1h itu ta1mba1hka1n bebera1pa1 tetes HCL ya1ng peka1t serta1 ta1mba1hka1n 

ma1gnesium. Dika1ta1ka1n positif a1pa1bila1 terja1di peruba1ha1n wa1rna1 mera1h tua1. 

2. Uji A1lka1loid 

Ekstra1k biji ka1ka1o dima1sukka1n ke da1la1m 3 ta1bung rea1ksi, setela1h itu 

ta1mba1hka1n HCL serta1 a1qua1dest da1n dipa1na1ska1n hingga1 wa1ktu 2 menit. La1lu 

dinginka1n da1n disa1ring hingga1 da1pa1t filtra1t. Setela1h itu ta1mba1hka1n perea1ksi 

Dra1gendroff, Wa1gner serta1 Ma1yer ke da1la1m ma1sing ma1sing ta1bung rea1ksi. 

Rea1ksi dra1gendroff a1ka1n menunjukka1n enda1pa1n denga1n wa1rna1 cokla1t hingga1 

jingga1 kecokla1ta1n, rea1ksi da1ri Wa1gner a1ka1n menunjukka1n enda1pa1n denga1n 

wa1rna1 cokla1t serta1 Ma1yer ya 1ng a1ka1n menunjukka1n enda1pa1n denga1n wa1rna1 putih.  
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3. Uji Ta1nin 

A1mbil FeCl3 la1lu ca1mpur denga1n ekstra1k biji ka1ka1o da1n ta1mba1hka1n 2-3 

tetes la1ruta1n H2SO4. Dika1ta1ka1n posistif a1pa1bila1 menunjukka1n wa1rna1 kuning 

kecokla1ta1n. 

4. Uji Sa1ponin 

A1mbil a1qua1dest da1n dica1mpurka1n denga1n ekstra1k biji ka1ka1o secukupnya1 

la1lu pa1na1ska1n sela1ma1 2-3 menit. La1lu dinginka1n da1n dikocok. Dika1ta1ka1n positif 

a1pa1bila1 terbentuk buih. 

3.7.7 Pengencera1n ekstra1k 

Pengencera1n ekstra1k biji ka1ka1o da1la1m penelitia1n ini mengguna1ka1n 

DMSO (Dimetil Sulfoksida1) da1n sela1njutnya1 diba1gi da1la1m 4 konsentra1si ya1itu 

25%, 50 %, 75%, 100% 

Rumus : V1.M1 = V2.M2 

Ketera1nga 1n: 

V1 = volume la1ruta1n ya 1ng a 1ka1n diencerka1n (mL)  

M1 = konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o ya 1ng tersedia1 (%)  

V2 = volume la1ruta1n ya 1ng diinginka1n (mL)  

M2 = konsentra1si ekstra1k da1un Suria1n ya 1ng dibua1t (%) 

Tabel 3. 4 Volume ekstrak biji kakao yang dibutuhkan 

M1 V2 M2 V1 V1 x 4 

100% 1 ml 25% 0,25 ml 1 ml 

100% 1 ml 50% 0,5 ml 2 ml 

100% 1 ml 75% 0,75 ml 3 ml 

100% 1 ml 100% 1 ml 4 ml 

 

Tabel 3. 5 Volume control yang dibutuhkan 
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Kelompok Volume sekali uji (V) Total Volume : V X 4 

Vankomisin 

(Kontrol Positif) 

1 ml 4 ml 

Aquadest 

(Kontrol Negatif) 

1 ml 4 ml 

3.7.8 Uji Kepekaan Antimikroba  

Uji kepeka1a1n a1ntimikroba1 dila1kuka1n denga1n mengguna1ka1n ca1ra1  

menyedia1ka1n da1n menyia1pka1n pera1la1ta1n. Perta1ma1 renda1m bla1nk disk ya1ng 

sebelumnya1 suda1h di sterilka1n terlebih da1hulu bersa1ma1 denga1n ekstra1k biji ka1ka1o 

25%, 50 %, 75%, 100%, seca1ra1 terpisa1h da1n dia1mka1n hingga1 5 menit a1ga1r 

la1ruta1nnya1 ta1di tersera1p ke da1la1m bla1nk disc. Va1nkomisin seba1ga1i control positif 

serta1 a1qua1dest seba1ga1i control nega1tive. A1mbil bla1nk disc ya1ng tela1h direnda1m 

denga1n berba1ga1i konsentra1si ta1di da1n leta1kka1n ke da1la1m permuka1a1n Muller 

Hinton A1ga1r ya 1ng tela1h terda1pa1t koloni ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus. La 1lu 

inkuba1si sela1ma1 24 ja1m denga1n suhu 37C. Setela1h itu ukur dia1meter zona1 

ha1mba1t/zona1 jernih ya1ng terda1pa1t di sekita1r bla1nk disc denga1n a1la1t ja1ngka1 

sorong. 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Alur penelitian 

 

Uji kepekaan terhadap 

Staphylococcus aureus dengan 

metode Disc diffusion 

Ekstrak biji kakao 

konsentrasi 25%, 

50%, 75% dan 100%  

Kontrol negatif 

(Aquades) 

 

Kontrol positif 

(Vankomisin) 

 

Pembuatan ekstrak biji kakao 

Menilai daya hambat dengan 

mengukur zona jernih pada kertas 

cakram 

Isolat bakteri  

Staphylococcus aureus (ATCC® 2593 ™) 
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3.9 Pengolahan dan Analisis Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

a. Pemeriksa1a1n da1ta1 

Keguna 1a1n da1ri pemeriksa1a1n da1ta1 ya 1ng a1ka1n dila1kuka1n untuk memeriksa1 

kelengka1pa1n da1ri da1ta1 serta1 ketepa1ta1n da1la1m da1ta1 ya 1ng tela1h dia1mbil. 

b. Pemberia1n kode 

Da1ta1 ya1ng tela1h diperiksa1 kelengka1pa1n da1n ketepa1ta1n da1ta1nya1 sela1njutnya 1 

a1ka1n diberika1n kode seca1ra1 ma1nua1l sebelum mema1suki progra1m spss 

komputer 

c. Mema1sukka1n da1ta1 

Ma1sukka1n da1ta1 ya 1ng tela1h dibersihka1n ke da1la1m progra1m spss komputer. 

d. Pembersiha1n da1ta1 

Da1ta1 ya1ng tela1h dima1sukka1n ke da1la1m progra 1m komputer a1ka1n diperiksa1 

kemba1li a1ga1r menghinda1ri kesa1la1ha1n da1la1m menginput da1ta1. 

e. Menyia1pka1n da1ta1 

Da1ta1 a1ka1n disia1pka1n seca1ra1 seba1ik ba1iknya 1 untuk dia1na1lisis. 

3.9.2 A1na1lisis Da1ta1 

Pa1da1 penelitia1n ini a1na1lisis da1ta1 mengguna1ka1n uji pa1ra1metrik ya1ng 

sebelumnya1 suda1h terkonfirma1si distribusi norma1l. Dila1kuka1nnya1 uji norma1lita1s 

denga1n Sha1piro-Wilk berdistribusi norma1l. Sela1njutnya1 dila1kuka1n uji One-Wa1y 

A1NOVA1 untuk mengeta1hui terda1pa1t perbeda1a1n ya1ng signifika1n a1nta1ra1 kelompok 

ya1ng seda1ng diuji. Setela1h itu dila1njutka1n denga1n uji Post-Hoc LSD a1ga1r 

mengeta1hui ya1ng ma1na1 kelompok ya1ng memiliki perbeda1a1n ya1ng signifika1n.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Komite Etik Kedokteran 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara dengan nomor  

1272/KEPK/FKUMSU/2024. Penelitia1n ini dila1kuka1n di la1bora1torium Biokimia1 

da1n la1bora1torium Mikrobiologi Fa 1kulta1s Kedoktera1n Universita1s 

Muha1mma1diya 1h Suma1tera1 Uta1ra1 serta1 FMIPA1 Universita1s Suma 1tera1 Uta1ra1. Pa 1da1 

ba1b ini ditunjukka1n bebera1pa1 ga1mba1r, ta1bel da1n gra 1fik histogra1m da1ri ha1sil 

a1na1lisis penelitia1n ya 1ng dila1kuka1n oleh peneliti. Ha1sil a1na1lisis penelitia1n ya 1ng 

dila1kuka1n oleh peneliti a1ka1n disa1jika1n seca1ra1 beruruta1n ya 1ng dima1na1 (1) skrining 

fitokimia1 ekstra1k biji ka1ka1o (2) ha1sil pengukura 1n da1ya 1 ha1mba1t ekstra1k biji ka1ka1o 

terha1da1p ba1kteri Staphylococcus aureus dan hasil efektivitas ekstrak biji kakao 

terhadap Staphylococcus aureus serta (3) pembahasan penelitian. 

4.1.1 Skrining fitokimia ekstrak biji kakao 

Tabel 4. 1 Hasil skrining fitokimia ekstrak biji kakao (Theobroma Cacao) 

No Parameter Uji Hasil Pengujian 

1 Flavonoida Positif 

2 Alkaloida Positif 

3 Tanin Positif 

4 Saponin Positif 

 

 Dari hasil uji skrining fitokimia senyawa bahan alam yang terdapat dalam 

ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) didapatkan senyawa flavonoida, alkaloida, 

tanin dan saponin dengan hasil yang positif.  
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4.1.2 Daya Hambat dan uji efektifitas ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

Tabel 4.2 Ha1sil pengukura1n da1ya1 ha1mba1t ekstra1k biji ka1ka1o terha1da1p 

pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus 

Kelompok   Pengula1nga1n  Ra1ta1-ra1ta1 

 1 2 3 4  

25% 8,35 9,05 6,40 5,35 7,29 

50% 8,3 9,85 10,4 11,5 10,01 

75% 8,95 12,6 10,95 10,6 10,88 

100% 12,45 13,65 11,35 15,80 13,31 

Kontrol (+) 22,35 24,15 23,21 22,40 23,02 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

 

Pa1da1 ta1bel 4.2 da1pa1t dilha1t ba1hwa1 dia1meter da1ya1 ha1mba1t pertumbuha1n 

ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus pa1da1 kelompok kontrol nega1tif (-)  ya1itu a1qua1dest 

memiliki  ra1ta1 ra1ta1 0 mm, Kontrol positif (+)  ya1itu va1nkomisin memiliki ra1ta1 

ra1ta1 23,025 mm, konsentra1si 25% memiliki ra1ta1 ra1ta1 7,29 mm, konsentra1si 50% 

memiliki ra1ta1 ra1ta1 10,01 mm, konsentra1si 75% memiliki ra1ta1 ra1ta1 10,88 mm da1n 

konsentra1si 100% memiliki ra1ta1 ra1ta1 13,31 mm. 

Ta1bel 4. 2 Nila1i uji norma1lita1s dia1meter da1ya 1 ha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri 

Staphylococcus aureus 

Kelompok Sig* Keputusaln 

K (+) 0,323 Normall 
25% 0.634 Normall 

50% 0.936 Normal 

75% 0.973 Normall 
100% 0.866 Normall 

*Shalpiro Wilk 

 

 

  

Berdasarkan uji normalitas data diameter daya hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus didapatkan nilai signifikani lebih besar dari nilai α 

(0,05) sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. 
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Tabel 4. 3 Uji Homogenita1s dia1meter da1ya1 ha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus 

Va1ria1bel Sig* Ketera1nga1n  

Dia1meter zona1 ha1mba1t 0,553 Homogen 

*La1vene’s test of va1ria1nce 

  Uji homogenita1s da1ta1 dia1meter da1ya 1 ha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus (Ta1bel 4.4) dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi sebesa1r 0,553 

(>0,05) sehingga1 da1pa1t disimpulka1n ba1hwa1 va1ria1ns da1ta1 a1nta1r kelompok 

homogen. 

Berda1sa1rka1n nila1i uji norma1lita1s da1n homogenita1s dia1ta1s ma1ka1 untuk 

mengeta1hui perbeda1a1n da1ta1 dia1meter da1ya 1 ha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus pa1da1 semua1 kelompok perla1kua1n dila1kuka1n uji One wa1y 

A1NOVA1 

Ta1bel 4. 4 Perbeda1a1n dia1meter zona1 ha1mba1t berda1sa1rka1n kelompok perla1kua1n 

Kelompok n Ra1ta1-ra1ta1±SD p 

Konsentra1si 25% 4 7,29 ± 1,71 

0,000 

Konsentra1si 50% 4 10,01 ± 1,33 

Konsentra1si 75% 4 10,88 ± 1,53 

Konsentra1si 100% 4 13,31 ± 1,91 

Kontrol Positif  4 23,03 ± 0,85 

*One Wa1y A1NOVA1 

 Berda1sa1rka1n uji One Wa1y A1NOVA1 (Ta1bel 4.5) dida1pa1tka1n signifika1nsi (p) 

sebesa1r 0,000 (< 0,05) sehingga1 da1pa1t disimpulka1n terda1pa1t perbeda1a1n dia1meter 

da1ya1 ha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus ya1ng signifika1n a1nta1r 

kelompok. Sela1njutnya1 untuk mema1stika1n perbeda1a1n dia1meter da1ya1 ha1mba1t 

pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus a1nta1r kelompok, dila1kuka1n uji Post-

Hoc denga1n uji Lea1st Significa1nt Difference (LSD) 
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Tabel 4. 5 Perbedaaan Da1ya 1 Ha1mba1t Pertumbuha1n Ba1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus Kelompok Konsentra1si 25% da1n Konsentra1si 50% 

Kelompok N P Ketera1nga1n 

Konsentra1si 25% 4 
0,022 Berbeda1 Signifika1n 

Konsentra1si 50% 4 

*Lea1st Significa1nt Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.6 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi sebesa1r 

0,022 (<0,05), menunjukka1n terda1pa1t perbeda1a1n ra1ta1-ra1ta1 da1ya1 ha1mba1t ya1ng 

signifika1n a1nta1ra1 pemberia1n konsentra1si 25% da1n 50%.  

Ta1bel 4. 6 Perbeda1a1a1n Da1ya 1 Ha 1mba1t Pertumbuha1n Ba1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus  Kelompok Konsentra1si 25% da1n Konsentra1si 75% 

Kelompok N P Ketera1nga1n 

Konsentra1si 25% 4 
0,004 Berbeda1 Signifika1n 

Konsentra1si 75% 4 

*Lea1st Significa1nt Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.7 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi sebesa1r 

0,004 (<0,05) menunjukka1n ba1hwa1 terda1pa1t perbeda1a1n ra1ta1-ra1ta1 da1ya1 ha1mba1t 

ya1ng signifika1n a1nta1ra1 kelompok konsentra1si 25% da1n 75%.  

Ta1bel 4. 7 Perbeda1a1a1n Da1ya 1 Ha 1mba1t Pertumbuha1n Ba1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus  Kelompok Konsentra1si 25% da1n Konsentra1si 100% 

Kelompok N p Keterangan 

Konsentrasi 25% 4 

0,000 Berbeda Signifikan 

Konsentrasi 100% 4 

*Least Significant Difference 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05) yang mana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata daya 

hambat yang signifikan antara kelompok konsentrasi 25% dan 100%.  
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Tabel 4. 8 Perbedaaan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus  

Konsentrasi 25% dan Kontrol positif 

Kelompok n p Keterangan 

Konsentrasi 25% 4 

0,000 Berbeda Signifikan 

Kontrol positif 4 

*Least Significant Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.9 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi sebesa1r 

0,000 (<0,05) ya1ng ma1na1 menunjukka1n ba1hwa1 terda1pa1t perbeda1a1n ra1ta1-ra1ta1 

da1ya1 ha1mba1t ya 1ng signifika1n a1nta1ra1 kelompok konsentra1si 25% da1n kontrol 

positif.  

Tabel 4. 9 Perbedaaan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus  

Konsentrasi 50% dan Konsentrasi 75% 

Kelompok n p Keterangan 

Konsentrasi 50% 4 

0,431 Berbeda Signifikan 

Konsentrasi 75% 4 

*Least Significant Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.10 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi 

sebesa1r 0,431 (>0,05) ya 1ng ma1na1 menunjukka1n ba1hwa1 tida1k terda1pa1t perbeda1a1n 

ra1ta1-ra1ta1 da1ya1 ha1mba1t ya1ng signifika1n a1nta1ra1 kelompok konsentra1si 50% da1n 

75%.  

Tabel 4. 10 Perbedaaan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

aureus  Konsentrasi 50% dan Konsentrasi 100% 

Kelompok n p Keterangan 

Konsentrasi 50% 4 
0,007 Berbeda Signifikan 

Konsentrasi 100% 4 

*Least Significant Difference 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,007 (<0,05) yang mana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata daya 

hambat yang signifikan antara kelompok konsentrasi 50% dan 100%.  

 

Tabel 4. 11 Perbedaaan Da1ya 1 Ha 1mba1t Pertumbuha1n Ba 1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus  Konsentra1si 50% da1n Kontrol positif 

Kelompok n p Ketera1nga1n 

Konsentra1si 50% 4 
0,000 Berbeda1 Signifika1n 

Kontrol positif 4 

*Lea1st Significa1nt Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.12 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi 

sebesa1r 0,000 (<0,05) ya1ng ma1na1 menunjukka1n ba1hwa1 terda1pa1t perbeda1a1n ra1ta1-

ra1ta1 da1ya1 ha1mba1t ya1ng signifika1n a1nta1ra1 kelompok konsentra1si 50% da1n kontrol 

positif.  

Ta1bel 4. 12 Perbeda1a1a1n Da1ya 1 Ha 1mba1t Pertumbuha1n Ba 1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus  Konsentra1si 75% da1n Konsentra1si 100% 

Kelompok n p Ketera1nga1n 

Konsentra1si 75% 4 

0,037 Berbeda1 Signifika1n 

Konsentra1si 100% 4 

*Lea1st Significa1nt Difference 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.13 da1pa1t diliha1t dida1pa1tka1n nila1i signifika1nsi 

sebesa1r 0,037 (<0,05) ya1ng ma1na1 menunjukka1n ba1hwa1 terda1pa1t perbeda1a1n ra1ta1-

ra1ta1 da1ya1 ha1mba1t ya1ng signifika1n a1nta1ra1 pemberia1n konsentra1si 75% da1n 100%.  

Ta1bel 4. 13 Perbeda1a1a1n Da1ya 1 Ha 1mba1t Pertumbuha1n Ba 1kteri Sta1phylococcus 

a1ureus  Konsentra1si 75% da1n Kontrol positif 

Kelompok n P Ketera1nga1n 

Konsentra1si 75% 4 0,000 Berbeda1 Signifika1n 
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Kontrol positif 4 

*Least Significant Difference 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05) yang mana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata daya 

hambat yang signifikan antara kelompok konsentrasi 75% dan kontrol positif.  

 

Tabel 4. 14 Perbedaaan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

aureus  Konsentrasi 100% dan Kontrol positif 

Kelompok n P Keterangan 

Konsentrasi 100% 4 

0,000 Berbeda Signifikan 

Kontrol positif 4 

*Least Significant Difference 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05) yang mana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata daya 

hambat yang signifikan antara kelompok konsentrasi 100% dan kontrol positif.  

4.2 Pembahasan 

Berda1sa1rka1n skrining fitokimia1 ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) ya1ng 

tela1h dila1kuka1n menunjukka1n ba1hwa1 ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ka1ka1o) positif 

menga1ndung senya1wa1 fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin da1n ta1nin. Ha1sil penelitia1n ini 

sesua1i denga1n penelitia1n sebelumnya 1 tenta1ng skrining fitokimia1 ekstra1k biji ka1ka1o 

(Theobroma1 ca1ca1o) ba1hwa1 ekstra1k biji ka1ka1o positif menga1ndung senya1wa1 

fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin da1n ta1nin. 
17,18 

 Fla 1vonoid juga 1 diidentifika1si seba1ga 1i 

senya 1wa1 polifenol ya 1ng da1pa1t memberika1n a1ktivita1s a1ntiba1kteri mela1lui berba1ga1i 

meka1nisme a1ksi. Da1la1m bebera1pa1 penelitia1n, fla1vonoid da1pa1t meneka1n sintesis 

a1sa1m nuklea1t, fungsi membra1n sitopla1sma1 serta1 meta1bolisme energi.
33

 A1lka1loid 

ya 1ng merupa1ka1n senya 1wa1 heterosiklik ya 1ng dida1la1mnya 1 terka1ndung nitrogen, 

sela1in itu dida1la1m struktur inti kimia1 a1lka1loid  memiliki pera1n denga1n 

mengga 1nggu komponen penyusun peptidoglika1n pa1da1 sel ba1kteri sehingga 1 

la1pisa1n dinding sel tida1k terbentuk seca1ra1 utuh da1n menyeba1bka1n kema1tia1n 
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sel.
34,35

 Sa1ponin bekerja1 denga 1n ca1ra1 meningka1tka1n permea1bilita1s membra1n pa1da1 

sel ba1kteri sehingga 1 a1ka1n hemolisis a1ta1u a1ka1n da1pa1t menyeba1bka1n ba1kteri peca1h 

a1ta1u lisis. Serta1 pa1da1 ta1nin, unsur tersebut bekerja1 denga1n ca1ra1 mena1rgetka1n 

pa1da1 dinding polipeptida1 pa1da1 dinding sel ba1kteri sehingga 1 terja1dinya 1 

pembentuka1n pa1da1 dinding sel a1ka1n menja1di kura1ng sempurna1 da1n kemudia1n sel 

pa1da1 ba1kteri a1ka1n ma1ti.
36

 Sela1in itu ha1sil pa1da1 penelitia1n ini juga1 dida1pa1tka1n 

ba1hwa1 ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) da1pa1t mengha1mba1t 

pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus berda1sa1rka1n dia1meter zona1 ha1mba1t 

ya 1ng tela1h dida1pa1tka1n.  

Berda1sa1rka1n ha1sil penelitia1n ya1ng tela1h dila1kuka1n menunjukka1n ba1hwa1 

terda1pa1t perbeda1a1n da1ya 1 ha1mba1t a1nta1ra1 ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) 

denga1n bebera1pa1 konsentra1si ya 1ng tela1h diberika1n. Pa1da1 konsentra1si 25% 

dida1pa1tka1n zona1 da1ya1 ha1mba1t terkecil, ya 1itu 7,29 mm. Pa1da1 konsentra1si 50% 

dida1pa1tka1n zona1 ha1mba1t sebesa1r 10,01 mm. Pa1da1 konsentra1si 75% dida1pa1tka1n 

zona1 ha1mba1t sebesa1r 10,88 mm. Serta1 pa1da1 konsentra1si 100% dida1pa1tka1n zona1 

ha1mba1t terbesa1r ya 1itu sebesa1r 13,31mm. Perbeda1a1n a1nta1ra1 da1ya 1 ha1mba1t terja1di 

ka1rena1 terda1pa1t hubunga1n a1nta1ra1 perbeda1a1n konsentra1si ba1ha1n a1ktif da1la1m ekstra1k 

biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) da1n kema1mpua1n senya 1wa1 di da1la1mnya1 untuk 

mengha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus. Da1pa1t diliha1t pa1da1 

penelitia1n sebelumnya1 tenta1ng uji efektivita1s ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) 

seba1ga1i a1ntiba1kteri pa1da1 Streptococcus pyogens menjunjukka1n ba1hwa1 terda1pa1t 

perbeda1a1n a1nta1ra1 konsentra1si 20% ha1silnya 1 8,07 mm, 40% ha1silnya1 9,33 mm , 

60% ha1silnya 1 10,05 mm, 80% ha1silnya1 8,4 mm da1n 100% ha1silnya1 15,44 mm. 

A1da1pun ha1l tersebut, dia1meter zona1 ha1mba1t ya1ng terbentuk tida1k sela1lu seba1nding 

denga1n konsentra1si ekstra1k, ka1rena1 kecepa1ta1n difusi senya1wa1 a1ntiba1kteri pa1da1 

media1 a1ga1r da1pa1t berva1ria1si. Bebera1pa1 fa1ktor ya 1ng memenga1ruhi kecepa1ta1n difusi 

tersebut a1nta1ra1 la1in suhu, wa1ktu inkuba1si da1n komposisi media1.
22

  

A1ktivita1s a1ntiba1kteri biji ka1ka1o terda1pa1t pa1da1 semua1 kelompok uji da1n 

da1ya 1 ha1mba1t ya1ng pa1ling besa1r a1da1la1h konsentra1si 100%. Ha1l ini seja1la1n denga1n 

penelitia1n sebelumnya 1 ya 1ng dila1kuka1n denga1n judul uji efektivita1s ekstra1k biji 

ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) seba1ga1i a1ntiba1kteri pa1da1 Enterococcus fa1eca1lis ya1ng 
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dima1na1 pa1ling efektif memberika1n efek a1ntiba1kteri a1da1la1h konsentra1si 100%.
50

 

Sela1in itu pa1da1 penelitia1n sebelumnya1 mengena1i peruba1ha1n morfologi 

Sta1phyloccoccus a1ureus a1kiba1t pa1pa1ra1n ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o menyebutka1n 

ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o pa1da1 konsentra1si 15,6 mg/ml da1pa1t menyeba1bka1n 

terja1dinya1 peruba1ha1n morfologi pa1da1 Sta1phylococcus a1ureus.
21

 Berda1sa1rka1n 

penelitia1n la1innya1 tenta1ng a1ktivita1s a1ntiba1kteri ekstra1k biji ka1ka1o terha1da1p 

Sta1phylococcus epidermidis menyebutka1n ba1hwa1 konsentra1si ya1ng terba1ik a1da1la1h 

konsentra1si 100% da1n sema1kin besa1r konsentra1si, ma1ka1 sema1kin ba1ik efek ya1ng 

diberika1nnya1.
51

 Ha1l tersebut dika1rena1ka1n sema1kin besa1r konsentra1si ya 1ng 

diberika1n ma1ka1 sema1kin besa1r pula1 senya 1wa1 a1ktif ya1ng terka1ndung dida1la1mnya1. 

Kontrol positif pa1da1 penelitia1n ini a1da1la1h va1nkomisin. Da1ri ha1sil penelitia1n 

ya 1ng tela1h dila1kuka1n ba1hwa1 a1ntibiotik va1nkomisin  memberika1n efek da1ya 1 ha1mba1t 

ya 1ng pa1ling tinggi diba1ndingka1n denga1n ekstra1k eta1nol biji ka1ka1o denga1n 

konsentra1si 25%, 50%, 75% da1n 100 %. Ha1l ini seja1la1n denga1n penelitia1n 

mengena1i efektifita1s teh kulit bua1h ma1nggis seba1ga1i a1ntimikroba1 terha1da1p 

pertumbuha1n ba1kteri methicillin resista1nt sta1phylococcus a1ureus (MRSA1) 

menunjukka1n ba1hwa1 a1ntibiotik va1nkomisin sensitif terha1da1p MRSA1 denga1n ha1sil 

ra1ta1 ra1ta1 22,2 mm.
52

 Berda1sa1rka1n guideline ya1ng direkomenda1sika1n oleh Infectious 

Disea1se Society Of A1merica1 (IDSA1) seba1ga1i pengoba1ta1n MRSA1 (Methisilin-

resista1nt Sta1phylococcus a1ureus) juga1 menyebutka1n ba1hwa1 pengoba1ta1n untuk 

infeksi MRSA1 (Methisilin-resista1nt Sta1phylococcus a1ureus) a1da1la1h a1ntibiotik 

va1nkomisin.
53

  

Berda1sa1rka1n ha1sil penelitia1n ini, ditemuka1n ba1hwa1 ekstra1k biji ka1ka1o da1pa1t 

mempenga1ruhi pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus na1mun diba1ndingka1n 

denga1n a1ntibiotik va1nkomisin ma1ka1 a1ntibiotik tersebut menunjukka1n efek ya 1ng 

lebih ba1ik. Denga1n demikia1n, hipotesis da1la1m penelitia1n ini diterima1, ka1rena1 

ekstra1k biji ka1ka1o pa1da1 berba1ga1i konsentra1si (25%, 50%, 75%, da1n 100%) 

menunjukka1n kema1mpua1n untuk mengha1mba1t pertumbuha1n Sta1phylococcus 

a1ureus, di ma1na1 sema1kin tinggi konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o, sema1kin ba1ik pula1 

da1ya 1 ha1mba1tnya1 terha1da1p ba1kteri tersebut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Da1ri ha1sil penelitia1n da1n pemba1ha1sa1n ma1ka1 da1pa1t dia1mbil sua1tu 

kesimpula1n ya 1itu : 

1. Terda1pa1t a1ktivita1s a1ntiba1kteri ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) terha1da1p 

pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus denga1n konsentra1si 

25%,50%,75% da1n 100%. 

2. Konsentra1si 100% da1ri ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) mengha1silka1n 

zona1 ha1mba1t ya1ng pa1ling efektif da1la1m mengha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus. 

5.2 Saran 

Setela1h dila1kuka1n penelitia1n tenta1ng uji efektivita1s ekstra1k biji ka1ka1o 

(Theobroma1 ca1ca1o) terha1da1p pertumbuha1n Sta1phylococcus a1ureus seca1ra1 in vitro, 

ma1ka1 peneliti memberika1n bebera1pa1 sa1ra1n seba1ga1i berikut : 

1. Perlu dila1kuka1n penelitia1n lebih la1njut mengena1i efek a1ntibiotik ekstra1k biji 

ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) denga1n mengguna1ka1n metode jenis la1innya1 seperti 

in vivo. 

2. Dila1kuka1n penelitia1n la1njuta1n ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) terha1da1p 

pertumbuha1n ba1kteri Sta1phylococcus a1ureus da1ri sumber infeksi ya 1ng berbeda1. 

3. Penelitia1n ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) ini perlu diperlua1s la1gi 

denga1n menguji ke mikroorga1nisme seperti ja1mur, virus da1n pa1ra1site. 
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konsentrasi Pengujian ekstrak biji kakao 

terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

 



48 

 

 

Hasil daya hambat ekstrak biji kakao dan kelompok kontrol terhadap 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Staphylococcus aureus a1da1la1h ba1kteri gra1m positif ya 1ng 

menyeba 1bka1n berba1ga1i ma1ca1m penya1kit klinis. Infeksi ya 1ng diseba1bka1n oleh 

pa1togen ini umum terja1di ba1ik di lingkunga 1n ma1sya 1ra1ka1t ma1upun di ruma1h sa1kit. 

Pengoba 1ta1n infeksi ini menja1di ta1nta1nga 1n ka1rena1 resistensi a1ntibiotik ya 1ng 

diha1silka1n oleh ba1kteri tersebut. Di sisi la1in, biji ka1ka1o ya 1ng menga 1ndung 

polifenol, fla1vonoid, a1lka1loid, sa1ponin, da1n ta1nin, memiliki potensi seba1ga 1i 

a1ntiba1kteri. Penelitia1n ini bertujua1n untuk menila1i efektivita1s ekstra1k biji ka1ka1o 

seba1ga 1i a1lterna1tif a1ntiba1kteri terha1da1p Sta1phylococcus a1ureus. Metode: 

Penelitia1n mengguna 1ka1n true experimenta1l design denga1n ra1nca1nga1n post-test 

only control group design. Penelitia1n ini menguji penga1ruh ekstra1k biji ka1ka1o 

denga1n konsentra1si 25%, 50%, 75%, da1n 100% terha1da1p pertumbuha1n ba1kteri 

Sta1phylococcus a1ureus serta1 2 kelompok kontrol (kontrol positif mengguna 1ka1n 

a1ntibiotik va1nkomisin da1n kontrol nega 1tif mengguna 1ka1n a1qua1dest). Proses 

pembua1ta1n ekstra1k biji ka1ka1o meliba1tka1n ma1sera1si denga 1n eta1nol 97%, diikuti 

denga1n pengua1pa1n untuk menda1pa1tka1n ekstra1k kenta1l. Uji a1ntiba1kteri dila1kuka1n 

denga1n mengguna1ka1n ca1kra1m a1ntibiotik ya 1ng dicelupka1n ke da1la1m ekstra1k biji 

ka1ka1o da1n pengukura1n dia1meter zona1 ha1mba1t. Ha1sil: Penelitia1n ini menunjukka1n 

ba1hwa1 ekstra1k biji ka1ka1o (Theobroma1 ca1ca1o) memiliki a1ktivita1s a1ntiba1kteri ya 1ng 

berva1ria1si terga1ntung pa1da1 konsentra1si ya1ng diguna 1ka1n. Sema1kin tinggi 

konsentra1si ekstra1k biji ka1ka1o, sema1kin besa1r dia1meter zona1 ha1mba1t ya1ng 

terbentuk. Kesimpula1n: Terda1pa1t efek pengha 1mba1ta1n ekstra1k biji ka1ka1o terha1da1p 

pertumbuha1n Sta1phylococcus a1ureus seca1ra1 in vitro. 

Kata kunci : Staphylococcus aureus, Biji kakao (Theobroma cacao) 
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ABSTRACT 

Background: Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium that is the 

causative agent of a wide variety of clinical diseases. Infections caused by this 

pathogen are prevalent in both community and hospital.  Treatment of these 

infections is challenging due to the antibiotic resistance produced by these 

bacteria. On the other hand, cocoa beans, which contain polyphenols, flavonoids, 

alkaloids, saponins, and tannins, have potential as antibacterials. This study aims 

to assess the effectiveness of cocoa bean extract as an antibacterial alternative 

against Staphylococcus aureus. Methodology: The study used true experimental 

design with post-test only control group design. This study tested the effect of 

cocoa bean extract with concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% on the 

growth of Staphylococcus aureus bacteria as well as 2 control groups (positive 

control using vancomycin antibiotic and negative control using aquadest). The 

process of making cocoa bean extract involved maceration with 97% ethanol, 

followed by evaporation to obtain a thick extract. Antibacterial tests were 

performed using antibiotic disks dipped in cocoa bean extract and measurement of 

inhibition zone diameter. Result: This study shows that cocoa bean extract 

(Theobroma cacao) has antibacterial activity that varies depending on the 

concentration used. The higher the concentration of cocoa bean extract, the larger 

the diameter of the inhibition zone formed. Conclusion: There is an inhibitory 

effect of cocoa bean extract on the growth of Staphylococcus aureus in vitro. 

Keywords: Staphylococcus aureus, Cocoa beans (Theobroma cacao) 
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PENDAHULUAN 

Staphylococcus aureus a1da1la1h 

ba1kteri gra1m positif ya1ng 

menyeba 1bka1n berba1ga1i ma1ca1m 

penya1kit klinis. Infeksi ya 1ng 

diseba1bka1n oleh pa1togen ini umum 

terja1di ba1ik di lingkunga1n 

ma1sya 1ra1ka1t ma1upun di ruma1h sa1kit. 

Pengoba 1ta1n infeksi ini menja1di 

ta1nta1nga 1n ka1rena1 resistensi 

a1ntibiotik ya 1ng diha1silka1n oleh 

ba1kteri tersebut.  Salah satu penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

terebut adalah bakteremia. 

Bakteremia adalah suatu kondisi 

didalam darah terdapat bakteri yang 

hidup. Bakteri dibagi menjadi 2 

bagian yang dapat menjadi penyebab 

tersering terjadinya bakteremia. 

Pertama terdapat bakteri gram positif 

yaitu Staphylococcus aureus dan 

yang kedua adalah bakteri gram 

negatif yaitu Escherichia coli.
1
 

Bakteri merupakan organisme 

prokariota yang merupakan sebagian 

besar flora normal pada tubuh tanpa 

menyebabkan infeksi.
2
 Adanya flora 

normal pada tubuh tidak selalu 

menghasilkan manfaat, karena dalam 

situasi tertentu flora normal ini dapat 

menyebabkan penyakit. Salah satu 

contoh flora normal dalam tubuh 

adalah bakteri Staphylococcus 

aureus. Bakteri Staphylococcus 

aureus dapat ditemukan di 

permukaan kulit sekitar 20% dan di 

mukosa hidung sekitar 30% pada 

orang dewasa yang sehat.
3,4

 Namun 

apabila Staphylococcus aureus 

tersebut masuk kedalam darah akan 

menyebabkan penyakit infeksi salah 

satunya bakteremia yang muncul 

akibat perawatan dari rumah sakit 

yang tidak steril. Sumber yang umum 

pada pasien yang dirawat di rumah 

sakit meliputi saluran pernapasan dan 

kateter yang terpasang, khususnya 

kateter vena sentral. Infeksi saluran 

kemih yang tidak diobati juga paling 

sering menyebabkan bakteremia 

yang didapat dari komunitas.
5
 

Pengobatan dari Staphyloccous 

aureus masih menjadi tantangan 

dikarenakan resistensi antibiotik 

yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus menghasilkan 

Penicilin Binding Protein (PBP2α) 

yang dikode oleh gen mecA yang 

memiliki efek yang rendah terhadap 

metisilin. Biji kakao memiliki nama 

ilmiah Theobroma cacao. Biji kakao 

sangat banyak digunakan karena 
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merupakan bahan baku pembuatan 

coklat. Selain menjadi bahan 

pembuatan coklat biji kakao 

memiliki unsur flavonoid serta dapat 

juga menjadi antiinflamasi karena 

mengandung unsur polifenol. Pada 

biji kakao terkandung polifenol, 

flavonoid, alkaloid, saponin, serta 

tanin yang memiliki banyak 

manfaatnya bagi tubuh. Polifenol 

merupakan bagian dari senyawa yang 

aktif biologis yang tersebar dalam 

tanaman dan merupakan fitokimia 

yang paling umum dengan efek 

kesehatan yang bermanfaat yang 

terdiri atas flavonoid, saponin dan 

tanin.
6
 Polifenol pada antibakteri 

berguna sebagai sebagai toksin 

dalam protoplasma, merusak dan 

menembus dinding sel.
7
 Flavonoid 

juga diidentifikasi sebagai senyawa 

polifenol yang dapat memberikan 

aktivitas antibakteri melalui berbagai 

mekanisme aksi. Dalam beberapa 

penelitian, flavonoid dapat menekan 

sintesis asam nukleat, fungsi 

membran sitoplasma serta 

metabolisme energi.
8
 Serta terdapat 

alkaloid yang merupakan senyawa 

heterosiklik yang didalamnya 

terkandung nitrogen, selain itu 

didalam struktur inti kimia alkaloid  

memiliki peran dengan mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian 

sel.
9,10

 Selain itu terdapat saponin 

bekerja dengan cara meningkatkan 

permeabilitas membran pada sel 

bakteri sehingga akan hemolisis atau 

akan dapat menyebabkan bakteri 

pecah atau lisis. Serta pada tanin, 

unsur tersebut bekerja dengan cara 

menargetkan pada dinding 

polipeptida pada dinding sel bakteri 

sehingga terjadinya pembentukan 

pada dinding sel akan menjadi 

kurang sempurna dan kemudian sel 

pada bakteri akan mati.
11

 

Berdasarkan latar belakang ini 

penggunaan antibiotik dalam jangka 

panjang serta penggunaan yang tidak 

rasional dapat menyebabkan 

resistensi serta biji kakao 

(Theobroma cacao) mempunyai 

kandungan sebagai antibakteri, 

kemungkinan dapat menggantikan 

antibiotik sehingga saya tertarik 

untuk meneliti efektivitas ekstrak biji 

kakao (Theobroma cacao) sebagai 
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antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah true experimental 

design (rancangan penelitian 

eksperimen sungguhan) dengan 

memakai rancangan penelitian post 

test only control group design yang 

dimana peneliti hanya melihat hasil 

setelah diberikan perlakuan ataupun 

intervensi. Penelitian experimental 

dilakukan dengan suatu perlakuan, 

yaitu pemberian ekstrak biji kakao 

konsentrasi 25%, 50 %, 75%, dan 

100% yang kemudian liat 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Setelah itu akan diobservasi dan 

dilakukan pengukuran pada 

kelompok perlakuan setelah 

menerima intervensi yang dimana 

terdiri dari 6 kelompok, yakni 4 

kelompok perlakuan dan 2 kelompok 

kontrol yaitu kontrol positif yang 

menggukan cakram disk antibiotik 

vankomisin serta kontrol negatif 

dengan aquadest. Kelompok 

perlakuan adalah P1,P2,P3, dan P4 

yang masing masing adalah ekstrak 

biji kakao dengan konsentrasi 25%, 

50 %, 75%, dan 100%. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus hingga 

Oktober 2024. Pada pembuatan 

ekstrak biji kakao dilaksanakan di 

Laboratorium Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Identifikalsi jenis 

bakteri Staphylococcus aureus, dan 

pengujian zat antibakteri biji kakao 

dilakukan di Laboralorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara serta Laboratorium 

FMIPA Universitas Sumatera Utara. 

Proses pembuatan ekstrak biji kakao 

awalnya menyiapkan biji kakao 

sebanyak 1,5 kg. Biji kakao tersebut 

dicuci hingga kering dan dibuang 

pulp nya serta dikeringkan dengan 

menggunakan oven selama 2 hari 

dengan suhu 60 derajat celcius. 

Setelah itu dihaluskan dengan 

menggunakan grinder ataupun 

blender hingga halus lalu disaring 

hingga menjadi serbuk (simplisia). 

Serbuk biji kakao selanjutnya akan 

dimaserasi dengan cara merendam 

dengan menggunakan etanol 97% 

sebagai pelarut sebanyak 1,3 L 

dengan 3 hari lamanya diselingi 
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dilakukannya pengadukan setiap 

hari. Setelah itu, saring biji kakao 

yang telah dimaserasi untuk 

memperoleh ekstrak cair biji kakao. 

Selanjutnya ekstrak cair tersebut di 

evaporasi dengan menggunakan 

rotatory evaporator sampai menjadi 

ekstrak kental 20 mL. Tahapan 

perlakuan uji antibakteri dimana 

tersedia 16 sampel dan 4 sampel 

cadangan cawan petri yang telah 

mengandung Staphylococcus aureus. 

Didalam cawan petri sebelumnya 

telah diletakkan bahan Muller Hilton 

Agar (MHA) yang fungsinya sebagai 

media pembiakan bakteri. Kemudian, 

dengan menggunakan ose ambil 

sedikit koloni Staphylococcus aureus 

dan campurkan dengan Nacl 

sebanyak 1 mL dengan kekeruhan 

dibandingkan dengan Mc Farland. 

Setelah itu semai bakteri tersebut ke 

dalam cawan petri yang telah terisi 

Muller Hilton Agar (MHA) tadi dan 

letakkan masing masing 1 buah 

kertas cakram yang sebelumnya 

sudah dicelupkan kedalam ekstrak 

yang telah dicampurkan dengan 

DMSO (Dimetil Sulfoksida) dengan 

konsentrasi 25%, 50 %, 75%, dan 

100%. Sedangkan untuk vankomisin 

digunakan cakram disk antibiotik. 

Kemudian seluruh media diinkubasi 

ddialam inkubator dengan suhu 37 

derajat celcius dalam kurun waktu 24 

jam. Pada tahap akhir yaitu 

melakukan perhitungan terhadap 

diameter dari zona hambat dengan 

menggunakan alat jangka sorong 

automatic (dalam hitungan mm). 

JUMLAH PENGULANGAN 

 Jumlah seluruh sampel pada 

penelitian ini adalah 16 sampel yang 

terdiri dari 4 kelompok perlakuan 

dan dilakukan pengulangan sebanyak 

4 kali. Kelompok perlakuan yaitu 4 

kelompok dengan konsentrasi 25%, 

50 %, 75%, dan 100%. Serta 

menggunakan kelompok kontrol 

positif (disk cakram antibiotik 

vankomisin) dan kelompok kontrol 

negatif (aquades) 

ANALISIS DATA 

Pada penelitian ini 

menggunakan uji parametrik yang 

sebelumnya sudah terkonfirmasi 

distribusi normal. Dilakukannya uji 

normalitas dengan Shapiro-Wilk agar 

melihat data pada penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Apabila data sudah terkonfirmasi 
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normal selanjutnya akan dilakukan 

uji One-Way ANOVA untuk 

mengetahui terdapat pernedaan yang 

signifikan antara kelompok yang 

sedang diuji. Setelah itu akan 

dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD 

agar mengetahui yang mana 

kelompok yang memiliki perbedaan 

yang signifikan. Jika data tidak 

terdistribusi normal, uji parametrik 

tidak dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji non parametrik 

Kruskal-Wallis untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antarkelompok 

serta dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney untuk mengetahui 

kelompok yang memiliki perbedaan 

yang signifikan dari setiap 

konsentrasi ekstrak biji kakao. 

HASIL PENELITIAN 

 Pada hasil dari penelitian kali ini, 

diperoleh dari zona jernih (mm) pada 

ekstrak biji kakao serta diukur 

menggunakan janga sorong 

automatic. Diameter dari zona jernih 

ekstrak biji kakao dan kelompok 

kontrol terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan 

beberapa konsentrasi (dalam satuan 

mm) 

Daya Hambat Ekstrak Biji Kakao 

(Theobroma Cacao) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan 

Efektivitas Biji Kakao terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

 Hasil pada pemberian beberapa 

konsentrasi ekstrak biji kakao 

memperlihatkan perbedaan dari zona 

jernih yang didapatkan. Konsentrasi 

25% ekstrak biji di pengulangan ke 2 

adalah yang paling tinggi dengan 

nilai 9,05 mm. Konsentrasi 50% 

didapatkan zona yang jernih paling 

tinggi di pengulangan ke 4 dengan 

nilai 11,5 mm. Konsentrasi 75% 

didapatkan zona jernih yang paling 

tinggi di pengulangan ke 2 dengan 

nilai 12,6 mm. Sedangkan 

konsentrasi 100% didapatkan zona 

jernih yang paling tinggi di 

pengulangan ke 2 dengan nilai 13,65 

mm. Kelompok yang kontrol positif 

yakni dengan memakai vankomisin 

di pengulangan ke 2 didapatkan zona 

jernih yang paling tinggi dengan nilai 

24,15 mm sedangkan kelompok 
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kontrol negatif dengan aquadest tidak 

didapatkan zona jernih. 

PEMBAHASAN 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dame J Pohan dengan 

judul uji efektivitas ekstrak biji kakao 

(Theobroma cacao) sebagai 

antibakteri pada Streptococcus 

pyogens yang dimana paling efektif 

memberikan efek antibakteri adalah 

konsentrasi 100%.
12

 Selain itu pada 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dafista Diyantika mengenai 

perubahan morfologi Staphyloccoccus 

aureus akibat paparan ekstrak etanol 

biji kakao menyebutkan ekstrak 

etanol biji kakao pada konsentrasi 

15,6 mg/ml dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan morfologi pada 

Staphylococcus aureus.
12

 Berdasarkan 

penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Helda Dwiya Lestari dengan 

judul aktivitas antibakteri ekstrak biji 

kakao terhadap Staphylococcus 

epidermidis menyebutkan bahwa 

konsentrasi yang terbaik adalah 

konsentrasi 100% dan semakin besar 

konsentrasi, maka semakin baik efek 

yang diberikannya.
13

 Jika 

dibadingkan dengan penelitian kali ini 

efek daya hambat yang paling kuat 

yaitu pada konsentrasi 100%. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat diambil suatu kesimpulan 

yaitu: 

1. Terdapat aktivitas antibakteri 

ekstrak biji kakao (Theobroma 

cacao) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75% dan 100% 

2. Konsentrasi 100% dari ekstrak 

biji kakao (Theobroma cacao) 

menghasilkan zona hambat 

yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus 

aureus. 

SARAN 

Setelah dilakukan penelitian 

tentang uji efektivitas ekstrak biji 

kakao (Theobroma cacao) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 

secara in vitro, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai efek antibiotik 
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ekstrak biji kakao (Theobroma 

cacao) dengan menggunakan 

metode jenis lainnya seperti in 

vivo. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan 

ekstrak biji kakao (Theobroma 

cacao) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus 

dari sumber infeksi yang 

berbeda. 

3. Penelitian ekstrak biji kakao 

(Theobroma cacao) ini perlu 

diperluas lagi dengan menguji ke 

mikroorganisme seperti jamur, 

virus dan parasite. 
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